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SUMMARY 
 

 

 

FINA FITRIYANI Effect Of Chicken Manure on Growth and Yield of Red Chili 

(Capsicum annum L.) Rooth Varieties (Supervised by SUSILAWATI). 

 

Big red chili (Capsicum annum L.) is a vegetable that has received a lot of 

attention and is in great demand because it has a fairly high economic value. Manure 

has many benefits for soil and plants. Chicken manure has great potential as organic 

fertilizer. The use of organic chicken manure has several advantages, including as a 

supplier of soil nutrients and increases resistance. This research has been carried out 

in the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Utara District, Ogan 

Ilir Regency with location coordinates (104°64'86”E; 3°22'51”S), from June to 

August 2022. The method used in this study was a randomized block design (RBD) 

with 4 treatment levels. Each treatment was repeated 3 times, plants up to 24 

treatment units, each treatment there were 3 plants so that there were a total of 36 

plants. In the treatment of chicken manure doses, namely P0 = Control, P1 = 8:1 (v 

: v), P2 = 7:2 (v : v) and P3 = 6:3 (v : v). The results of the observations were analyzed 

with a 5% BNT test of variance. Parameters observed in this study included plant 

height, number of leaves, crown diameter, greenness of leaves, flowering age, 

number of fruit, fruit length, fruit diameter, fruit weight, number of branches, crown 

fresh weight, crown dry weight, root fresh weight, and root dry weight. Based on the 

results of the study, it was found that the application of chicken manure in the P3 

treatment with a volume ratio of soil and manure 6:3 was the best treatment for 

almost every parameter, but had no significant effect on the parameters of the 

number of branches, fruit weight, fruit length, fruit diameter, and number of fruit. . 

Keywords: red chili, chicken manure 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

FINA FITRIYANI Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Ayam terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) Varietas Akar 

(Dibimbing oleh SUSILAWATI). 

Cabai merah besar (Capsicum annum L.) merupakan salah satu sayuran 

yang banyak mendapat perhatian dan banyak diminati karena memiliki nilai 

ekonomis yang cukup tinggi. Pupuk kandang memiliki banyak manfaat bagi tanah 

dan tanaman. Kotoran ayam memiliki potensiyang besar sebagai pupuk organik. 

Penggunaan bahan organik kotoran ayam mempunyai beberapa keuntungan antara 

lain sebagai pemasok hara tanah dan meningkatkan resistensi. Penelitian ini telak 

dilaksanakan di embung Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir dengan titik koordinat lokasi (104°64’86”E; 

3°22’51”S), pada bulan Juni hingga Agustus 2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 taraf 

perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, tanaman sehingga 24 unit 

perlakuan, setiap perlakuan terdapat 3 tanaman sehingga total keseluruhan terdapat 

36 tanaman. Pada perlakuan dosis pupuk kandang ayam yaitu P0 = Kontrol, P1 = 

8:1 (v : v), P2 = 7:2 (v : v) dan P3 = 6:3 (v : v). Hasil pengamatan dianalisis dengan 

sidik ragam uji BNT 5%. Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter tajuk, tingkat kehijauan daun, umur berbunga, 

jumlah buah, panjang buah, diameter buah, berat buah, jumlah cabang, berat segar 

tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, dan berat kering akar. Berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh yaitu pemberian pupuk kandang ayam pada perlakuan P3 

dengan perbandingan volume tanah dan pupuk kandang 6:3 merupakan perlakuan 

terbaik hampir setiap parameter, namun tidak berpengaruh nyata pada parameter 

jumlah cabang, berat buah, panjang buah, diameter buah, dan jumlah buah. 

Kata Kunci: cabai merah, pupuk kandang ayam 
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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai masuk ke indonesia dibawa oleh pelaut dari Portugis pada awal 

abad ke-15. Tersebarnya cabai di Nusantara dengan tidak langung dilakukan oeh 

pelaut Eropa dan pedagang yang ke pelosok-pelosok untuk mencari rempah-

rempah (Swastika et al., 2017). Cabai merah adalah tanaman yang bisa menolerir 

konsisi lingkungan. Cabai merah memilki maksud ekomoni dan menjadi tempat 

ke-dua sesudah sayur kacang-kacangan. Faktor- faktor yang memngaruhi produsi 

tanaman cabai merah yakani faktor dari lingkungan dan genetik (Pramudyani et 

al., 2014). Cabai menjadi komoditi sayur-sayuran yang tidak boros lahan 

dikarenakan lebih mementingkan teknologi budidayanya untuk diperbaiki agar 

produksi meningkat. Budidaya dan perawatan cabai yang intensif dan selanjutnya 

mengganakan teknologi pascapanen membuat terbukanya lapangan pekerjaan 

yang baru  (Feriawati dan Kusuma, 2020). 

Cabai merah besar (Capsicum annum L.) adalah komoditi sayur-sayuran 

yang mendapatkan banyak perhatian dan peminat dikarenakan cukup tingginya 

nilai ekonomis yang dimilki tanaman cabai merah besar. Setiap tahunnya 

kebutuhan tanaman cabai terus meningkat, juga terus meningkat dan 

berkembangya penduduk dan industri yang butuh cabai. Cabai memiliki 

perminataan yang tinggi untuk industri obat dan makanan, serta kebutuhan bumbu 

masakan, menjadikan potensi dalam mendapatkan keuntungan (Pakpahan, 2017). 

Tanaman cabai bisa ditanami diketinggian 0 hingga 2000 m dpl serta 

beradaptasi secara baik di suhu 24 hingga27°C dan mengkehendaki kelembaban 

yang tak begitu tinggi. Tanaman cabai bisa dibudidayakan pada tegalan dan tanah 

sawah dengan kondisi air yang cukup, tidak terlalu liat, subur, dan gembur.  

Idelanya tanah dengan permukaan datar lalu kemiringan lahanyya 0-10o, lalu butuh 

penyinaran matahari penuh dan tak dinaungi, dengan pH tanag 5,5 sampai 7, cabai 

merah besar (Capsicum annuum L.) memilki beragam varian (Agustina et al., 

2014). 
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Pemeliharaan tanaman cabai harus dikerjakan dengan lebih, karena 

tanaman ini merupak tanaman yang mudah terserang penyakit. Apabila penyakit 

ditanaman cabai lambat ditemukan, membuat tanaman tidak bisa berkembang, 

produksinya terhenti, dan bisa membuat kematian pada tanaman cabai (Pratiwi, 

2019).  Budidaya tanaman cabai banyak dilakukan oleh petani Indonesia, lalu menjadi usaha 

yang menjajikan. Budidaya ekestensif atau tradisional dan budidaya intensi atau budidaya 

menggunaka sistem modern (Syaban dan Harjoko, 2016). 

Banyak sekali manfaat yang diberikan pukan untuk tanaman dan tanah. 

Salah satu manfaatnya yakni membuat pH tanah meningakat, pH tanah yang 

meningkat membuat KTK tanah juga mengalami peningkatan. KTK adalah jumlah 

total kation yang bisa ditukarkan di permukaan koloid-kolod dengan muatan 

negatif dengan ditambahkannya BO membuat proses tanaman menyerap unsur 

hara bisa diperbaiki, caranya dengan menambahkan pukan (Sinulingga et al., 

2014). 

Salah satu usaha yang dilakukan agar produksi tanaman cabai merah 

meningkat adalah dengan mengunakan pupuk yang baik untuk lingkungan 

contohnya pupuk organik dan pupuk hayati. Pupuk organik dan hayati dengan 

bermacam prosesnya yang membuat tanah menjadi subur dan juga menyehatkan 

dan mengonversikan ekosistem tanah serta pencemaran ingkungan dapat terhindar 

(Syamsiah dan Royani, 2014). 

Besarnya potensi yang dimiliki kotoran ayam menjadi pupuk organik. BO 

dari kotoran ayam memilki bermacam kelebihan diantaranya sebagai penyuplai 

hara dan membuat  retensi air pada tanah meningkat. Jika ada air yang tekandung 

pada tanah meningkat, membuat asam-asam organik dari hasil perombakan BO 

menjadi banyak. Anion asam-asam organik bisa membuat Fe dan Al yang 

mengikat unsur P menjadi lepas dan tersedia untuk tanaman. Kotoran ayam yang 

ditambahkan memberikan pengaruh yang baik di tanah masam dengan kandungan 

BO yang rendah dikarenakan pupuk organik membuat kandungan Fosafat, Kalium, 

Kalsium dan Magnesium pada tanah meningkat (Ege dan Julung, 2019). 
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Kelebihan dari pukan ayam yakni  memperbaiki sifat biologis dan fisik 

tanah, daya serap air meningkat, situasi kehidupan pada tanah meningkat, lalu 

menjadi penyuplai nutrisi untuk tanaman. Pukan ayam mempunyai hara yang lebih 

banyak dari pukan dengan hewan lainnya, karena kotoran padatnya dan kotoran 

cairnya tercampur. Umumnya pupuk organik dibagi berdasarkan bahan penyusun 

dan bentuknya. Pupuk organik berfungsi untuk memperbaikisifat biologis dan 

fisika tanah dan penyuplai nutrisi untuk tanaman. Pupuk organik menjadi pertama 

dalam penyuplai unsur N. Mikroorganisme akan merombak pupuk menjadi BO 

untuk tanah  (Yensi et al., 2020). 

Usaha yang intensif dilakukan dengan cara memberikan pupuk yang 

jenis, dosis, tepat, dan baik untuk tanaman. Jenis yang baik untuk pupuk adalah 

pupuk organik yakni kompos yang diberi EM-4 agar kompos terdokomposisi 

dengan cepat (Shanti, 2019). Tanaman cabai bisa tumbuh baik jika terpenuhinya 

kebutuhan tanaman cabai, kebutuhannya seperti pupuk. Pemberian pupuk adalah cara 

agar hara yang dibutuhkan tanaman dapat terpenuhi yang tidak bisa diberikan oleh 

alam. Tanah dengan kesuburan yang terjaga bisa diperoleh dengan memberikan BO 

kedalam tanah. BO yang diberikan ke tanah berfungsi agar kesuburan tanah dapat 

terjaga   (Diana dan Hendarto, 2018). 

Dari uraian diatas, penelitian yang dilakukan memiliki tujuan agar tahu 

pengaruh pemberian pupuk kandang ayam pada pertumbuhan dan hasil cabai merah 

(Capsicum annum L.) Varietas Akar. 

1.2. Tujuan 

Penelitian yang dilaksanakan memiliki tujuan agar tahu pengaruh pemberian 

pupuk kandang ayam yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan dan hasil yang 

maksimal pada tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) vareitas akar.. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian pupuk kandang ayam dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) varietas akar. 
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